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Abstrak
 

Tesis ini dilatarbelakangi oleh fenomena Covid-19 yang menunjukkan indikasi adanya ancaman terorisme

yang nyata. Dalam studi kajian terorisme dan kajian keamanan secara lebih luas kondisi pandemi belum

dibahas dalam kerangka yang cukup luas, salah satunya sebab Covid-19 memang merupakan fenomena baru

yang mengejutkan peradaban umat manusia abad 21. Pembahasan yang kini tersedia masih berkutat pada

potensi ancaman penggunaan senjata biologis sebagai ancaman keamanan oleh aktor negara maupun non

negara. Jarak pandemi global dengan dampak dahsyat terakhir yaitu Flu Spanyol terjadi tahun 1918 dan baru

kembali muncul pada akhir tahun 2019 dalam bentuk Covid-19. Jangka waktu tersebut membuat kajian

terhadap potensi ancaman terorisme yang lebih luas dari suatu pandemi, relasinya dengan internet dan

informasi, serta dampaknya bagi masyarakat tidak cukup berkembang. Pada saat yang bersamaan pandemi

Covid-19 di dunia mendapatkan sorotan khusus dari kelompok teror lintas latar belakang, sedangkan di

Indonesia terdapat indikasi peningkatan aktivitas kelompok teror baik di dunia maya maupun dunia nyata.

Dari indikasi tersebut media justru memberitakan fenomena yang berkebalikan, oleh sebab itu tesis ini akan

menganalisis narasi yang beredar di jaringan media sosial kelompok teror pada masa pandemi dan kemudian

merumuskan pendekatan untuk menghadapinya. Pendekatan yang digunakan dalam tesis ini ialah

pendekatan etnografi digital. Adapun teori dasar yang digunakan dalam memahami nature ancaman teror

dan kelompok teror pada penelitian ini ialah teori pilihan rasional. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat

data narasi seruan kelompok teror untuk menjalankan aksi terorisme atau seruan delegitimasi pemerintah

yang berujung pada peningkatan radikalisasi dan ancaman terorisme yang nyata di lapangan terhadap target-

target khusus seperti kelompok etnis minoritas keturunan Tionghoa.

......This thesis was conducted based on the Covid-19 phenomena that shown clear terrorism threat

indications. In the field of terrorism studies and security studies in general, a pandemic has not been covered

in a more comprehensive perspective, one of the reasons is that in particular, Covid-19 is a completely new

phenomenon that shocked humankind’s 21st century civilization. Currently, available sources in both fields

are still surrounded by the use of biological weapons by state or non-state actors. The distance from the

latest infamous Spanish Flu in 1918 and re-emerges in the form of the Covid-19 at the end of 2019 caused a

lack of study on contemporary terrorism threat during a pandemic, its relation to the internet and the age of

information, and its impact on the society. Amid the Covid-19 pandemic, terrorist groups from various

backgrounds have shown great interest in the pandemic itself, in the case of Indonesia in particular there are

increasing activities of terrorist groups both in social media and in the real world. But, on the contrary, in the

first phase of the pandemic in Indonesia, some media takes the threats slightly. This thesis analyzes the

terrorist group’s narratives in social media during the pandemic and its relation to the real-world event to
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formulates the prevention measure that could be taken. This thesis uses digital ethnography as the approach,

and to understand the nature of terrorism threats, this thesis uses the rational choice theory. This research

found that there are narratives to launch attacks, delegitimating the government that will increase

radicalization potential and terrorist threat in the real world to various targets including the minority

Chinese-Indonesian from Indonesia-based terrorist group particularly ISIS affiliates.


